Data1. Situasi Kejadian Musibah Kerja pada Bidang Manufaktur Makanan

Situasi kejadian musibah kerja pada bidang seluruh industri dan manufaktur
makanan yang diumumkan oleh Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan, dan
Kesejahteraan adalah sebagai berikut. Situasi kejadian musibah kerija ini adalah hasil
penghitungan tentang seluruh pekerja termasuk pekerja asing.

Situasi kejadian musibah yang berakibat kematian dan luka adalah hasil
penghitungan dari laporan tentang pekerja yang mengalami penyakit, luka, dan
kematian terkait musibah yang berakibat kematian dan luka yang menyebabkan
kehilangan hari kerja lebih dari 4 hari. Dan situasi kejadian musibah maut adalah

hasil penghitungan dari laporan tentang musibah maut.
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Data?. Situasi Kejadian Musibah Kerja karena mesin pengolah makanan

ODalam analisis musibah ini, yang menjadi sasaran di antara musibah kerja karena mesin pengolah
makanan (termasuk mesin pengemas makanan, mesin sortir, dan selanjutnya hal yang serupa) adalah
sebagai berikut:

@DMusibah kehilangan hari kerja lebih dari 4 hari yang terjadi pada tahun 2006. (selanjutnya disebut

sebagai “musibah kehilangan harikerja” ) : 1.487 kasus (menganalisis surat laporan tentang pekerija

yang mengalami penyakit, luka, dan kematian)

@Kasus yang dapat memperoleh surat laporan misi terkait hasil penyelidikan musibah di antara musibah

maut yang terjadi pada tahun 1990-2007 : 69 kasus (selanjutnya disebut sebagai “musibah

maut” )

1. Jenis bidang yang telah teriadi musibah

Selain manufaktur makanan 30 % teriadi pada industri tersier seperti usaha ritel.

ODalam kasus musibah kehilangan hari kerja, manufaktur makanan sebanyak 984 kasus (66,2%) , selain
itu 30 % dari keseluruhan adalah industri tersier seperti usaha ritel sebanak 465 kasus (31,3%)

OMusibah maut yang sebagian besar terjadi di bidang manufaktur makanan.



Tabel. Jenis Bidang yang Terjadi Musibah Kerija

Jenis Bidang Musibah  Kehilangan | Musibah Maut
Hari Kerja

Manufaktur produk daging dan susu | 121 B8.1%) 5 (7.2%)

Manufaktur makanan hasil laut 149 (10.0%) 2 (2.9%)

Manufaktur makanan awetan |60 (4.0%)

pertanian

Manufaktur roti dan kue 218 (14.7%) 14 (20.3%)

Manufaktur minuman keras dan|16 (1.1%) 9 (13.0%)

minuman

Manufaktur makanan lainnya 420 (282%) 34 (49.3%)

subtotal 984 (66.2%) 64 (92.8%)

Usaha grosir 34 (2.3%)

Usaha ritel 246 (16.5%) 1 (1.4%)

Perdagangan lainnya 5 (0.3%)

Rumah sakit dan fasilitas | 36 (2.4%)

kesejahteraan masyarakat

Perhotelan 7 0.5%)

Usaha restoran 134 (9.0%) 3 (4.3%)

Usaha  hiburan dan layanan|3 0.2%)

pelanggan lainnya

Subtotal 465 (31.3%) 4 (5.6%)

Lainnya 38 (2.6%) 1 (1.4%)

Total 1,487 (100.0%) |69 (100.0%)

2. Jenis kecelakaan

Sebagian besar adalah “Tersayat, terpotong, atau tergores” dan “Terjepit atau tergulung”

ODalam kasus musibah kehilangan hari kerja, “Tersayat, terpotong, atau tergores” sebanyak 715 kasus
(48,1%), “Teriepit atau tergulung” sebanyak 714 kasus (48,0 %), sehingga kedua jenis kecelakaan ini
menduduki 96,1% dari seluruh musibah.

ODalam kasus musibah maut, yang sangat banyak adalah “Terjepit atau tergulung” sebanyak 57 kasus

82,6%)



Tabel. Jenis Kecelakaan

Jenis Kecelakaan Musibah Kehilangan Hari Kerja |Musibah Maut
Tersayat, terpotong, atau tergores 715 (48.1%) 4 5.8%)
Terjepit atau tergulung 714 (48.0%) 57 (82.6%)
Kontak dengan benda suhu tingei|48 (3.2%)

dan suhu rendah

Beterbangan atau kejatuhan benda |1 (0.1%)

dari arah atas

Terbentur atau benturan 7 0.5%) 1 (1.4%)
Kebakaran atau peledakan 2 ©.1%) 2 (2.9%)
Kontak dengan benda atau bahan 1 (1.4%)
berbahaya

Tersengat arus listrik 4 5.8%)
Total 1,487 (100.0%) 69 (100.0%)

3. Jenis mesin
Banyak yang disebabkan oleh alat pengiris pada mesin pengolah sayuran, buah-buahan, daging-dagingan, dan

hasil laut.

ODalam kasus musibah kehilangan hari kerja meningkat dalam urutan ini:

@PMesin pengolah sayuran dan buah-buahan : 337 kasus (22,6%)

@Mesin pengolah daging-dagingan : 270 kasus (18,1%)
BMesin pengolah hasil laut : 171 kasus (11,5%)
@Mesin pembuat roti : 165 kasus (11,1%)
BMesin pembuat kue : 141 kasus ( 9,5%)

Dan ketiga jenis mesin yang teratas (dari @ hingga @) melebihi setengah dari keseluruhan.
ODalam kasus musibah maut, mesin pembuat mie sebanyak 13 kasus (18,8%), mesin pembuat kue
sebanyak 9 kasus (13,0%), maka yang maraknya adalah kejadian dengan mesin pembuat mie.

Jika melihat detailnya, “alat pengaduk” pada mesin pembuat mie sebanyak 8 kasus (1,6%), “alat
pengadon” pada mesin pembuat kue sebanyak 4 kasus (5,8%), “alat pengaduk/alat pencampur dan
pengadon/alat penggiling” pada mesin pengolah sayuran dan buah-buahan sebanyak 3 kasus (4,3%).
OKhususnya di industri tersier, meningkat dalam urutan mesin pengolah sayuran/buah-buahan sebanyak
143 kasus (42,4%), mesin pengolah daging-dagingan 138 kasus (51,1%), mesin pembuat roti 72 kasus

(436 5).



Tabel. Jenis Mesin yang terjadi Musibah

Jenis Mesin Musibah Kehilangan Hari|Musibah Maut
Keria
@ Mesin penggiling tepung |5 (0.3%)
B
GO Mesin  pemoles beras|2 (0.1%) 1 (1.4%)
il dan gandum
T Mesin pembuat mie 121 (8.1%) 13 | (188%)
A Mesin pembuat roti 165 (11.1%) 6 8.7%)
- Mesin Pembuat kue 141 (9.5%) 9 (13.0%)
) Mesin pengolah |8 (©.5%) 4 (5.8%)
minuman
Mesin pengolah| 11 (©.7%) 1 (1.4%)

pembuatan bir

Mesin pengolah daging-|270 (18.1%) 5 (7.2%)
dagingan

Mesin pengolah hasil laut | 171 (11.5%) 1 (1.4%)
Mesin pengolah | 337 (22.6%) 6 (8.7%)

sayuran/buah-buahan

Mesin pengolah nasi 65 (4.4%) 4 (5.8%)
Mesin lainnya 95 (6.4%) 13 | (188%)
Subtotal 1,391 (935.%) 63 (91.3%)
Mesin pengemas makanan 90 (6.0%) 6 8.7%)
Mesin sortir 6 (0.4%)
Total 1,487 (100.0%) 69 (100.0%)
DR EN0T A

Mesin Pengolah Makanan
Odika melihat detailnya, meningkat dalam urutan ini:
@ " Alat pemotong/alat pengiris " pada mesin pengolah sayuran/buah-buahan
@ " Alat pemotong/alat pengiris " pada mesin pengolah daging-dagingan
® " Alat pemotong/alat pengiris " pada mesin pembuat roti
@ " Alat pemotong/alat pengiris " pada mesin pengolah hasil laut
® " Alat penipis/alat penggiling " pada mesin pembuat mie
Secara keseluruhan, tingkat musibah " alat pemotong/alat pengiris * tinggi.
Tabel. Rincian Musibah Kehilangan Hari Kerja menurut Jenis Mesin/menurut Jenis Bagian yang

Bergerak (hanya mesin pengolah makanan)



Memotong/me |Mencampur/m | Membentuk/ |Menipis/men |Lainnya
Total motong  dan |encampur dan|memotong |gsulung
mengasah mengadon/me |dengan
(alat pengiris, | ngaduk/mengh | cetakan/me
gergaiji pita, dll) |ancurkan/men | madatkan
geiing  ( alat
pengaduk,
mixer, dil)
Mesin  pengsgiling |5 (0.3%) 3 |B60.0%) |1 1
tepung
Mesin pemoles | 2 0.1%) 2
beras dan gandum
Mesin pembuat mie [121 | (8.1%) 26 |(215%) |28 |(23.1%) 37 | (B06%) |30 |(248%)
Mesin pembuat roti {165 [(11.1%) |93 |(564%) |8 |(4.8%) 1 30 |(182%) |33 |(20.0%)
Mesin pembuat kue [ 141 | (9.5%) 25 |(17.7%) |29 |(206%) |7 [(BO% |19 |(135%) |80 |(B6.7%)
Mesin pengolah |8 (©.5%) 1 7
minuman
Mesin  pembuatan |11 (©.7%) 8 |(72.7%) 3
bir
Mesin pengolah 270 |(18.1%) [179 |B6.3%) |40|(148%) |3 |[(1.1%) |2 46 | (17.0%)
daging-dagingan
Mesin pengolah [171 |(115%) (64 |(374%) |17|099%) |9 [B3% |8 [47% |73 [(426%)
hasil laut
Mesin pengolah 337 |(226%) [246 |(730%) |36 |(10.7%) |2 6 |(18% |47 |(13.9%)
sayuran/buah-
buahan
Mesin pengolah |65 (4.4%) 7 (108%) |9 |(138%) |33 |(608%) 16 | (246%)
nasi
Mesin lainnya 95 6.4%) 10 |[(105%) |5 |63% |8 |B4% |6 |63% |66 |B95%
Total 1,391 | (935%) [650(43.7%) |184|(124%) |64 |(4.3%) |108|(7.3% [385 |(259%)

4. Jenis bagian yang bergerak

Bagian yang bergerak " memotong/memotong dan mengasah " pada alat pengiris, dll menduduki 40% lebih.

ODalam kasus musibah kehilangan hari kerjia, " Mbagian yang bergerak untuk memotong/memotong

dan mengasuh " pada alat pengiris, cutter/ bemotong, dan mesin pemotong sebanyak 650 kasus (43,7%)

dan menduduki 40% lebih. Dikuti @ " bagian yang bergerak untuk mencampur/mencampur dan




mengadon,/mengaduk/menghancurkan/mengegiling " sebanyak 184 kasus (12,4%). @ " bagian yang
bergerak untuk menipis/menggulung " sebanyak 108 kasus (7,.3%)

ODalam kasus musibah maut, @ " bagian yang bergerak untuk mencampur/mencampur dan mengadon/
mengaduk/menghancurkan/mengeiling " sebanyak 30 kasus (43,5%). @ " bagian yang bergerak untuk
suplai, mengirim, memompa, konveyor " sebanyak 8 kasus (11,6%) . Kedua jenis ini menduduki setengah
lebih dari keseluruhan.

Tabel. Jenis Bagian yang Bergerak (hanya mesin pengolah makanan)

Jenis mekanisme Musibah  Kehilangan | Musibah Maut
Hari Kerja

Memotong, memotong dan mengasah 650 (43.7%) 4 (5.8%)

Suplai, mengirim/memompa/konveyor 58 (3.9%) 8 (11.6%)

Mencampur/mencampur dan mengadon/ | 184 (12.4%) 30 |(435%)

mengaduk/menghancurkan/menggiling

Membentuk/memotong dengan |64 (4.3%) 1 (1.4%)
cetakan/memadatkan

Menipis/menggulung 108 (7.3%)
Membakar/memanaskan/pengolahan 26 (1.7%)

panas

Mengupas 29 (1.9%)

Sabuk/puli/roda gigi/rantai, dll 45 (3.0%) 2 (2.9%)
Lainnya 113 (7.6%) 12 |(174%)
Tidak diketahui/penyebab selain bagian| 114 (7.7%) 6 (8.7%)

yang bergerak

Total 1,391  [(93.5%) 63 (91.3%)

5. Jenis pekerjaan
Selain pekerjaan pengolahan makanan, pekeriaan non-rutin semacam pembersinan, penyingkiran menduduki

40% lebin.

ODalam kasus musibah kehilangan hari kerja, @ " pengolahan/pengemasan/sortir " sebanyak 751 kasus
(505%). @ " pembersinan/penyingkiran " sebanyak 537 kasus (36.1%) , sehingga kedua jenis ini

menduduki hampir 90 % dari keseruluhan.

ODalam kasus musibah maut pun, @ " pembersihan/penyingkiran " sebanyak 26 kasus (37.7%). @ "

pengolahan, pengemasan, sortir " sebanyak 16 kasus (23.2%) .



Tabel. Jenis pekeriaan

Jenis Pekerjaan Musibah  Kehilangan [ Musibah Maut
Hari Kerja

Persiapan 24 (1.6%) (7.2%)
Memastikan operasi 10 0. 7%) (7.2%)
Mengukur/mengatur 23 (1.5%) (2.9%)
Pengolahan/pengemasan/sortir 751 (50.5%) 16 | (232%)
Penyelesaian masalah 91 ©6.1%) 8 (11.6%)
Perawatan/periksa/perbaikan 27 (1.8%) (2.4%)
Pembersihan/penyingkiran 537 (36.1%) 26 (B7.7%)
Lainnya 11 (0. 7%) 2 (2.9%)
Tidak diketahui 13 (0.9%) (4.5%)
Total 1,487 |[(100.0%) 69 | (100.0%)

6. Jenis luka dan penyakit

Tidak sedikit yang disertai cacat permanen seperti jari yang terpotong

ODalam kasus musibah kehilangan harikerija, " luka terputus " sebanyak 309 kasus (20.8%) dan " luka

hancur " sebanyak 50 kasus (3.4%) , sehingga kedua ini menduduki 1/4 di seluruhan. Dan kemungkinan

sangat tinggi ini akan menjadi musibah yang disertai cacat.

Penyakit dan luka yang lainnya adalah " luka sayatan ",

" memar berdarah ", " patah tulang " dIl.

Tabel. Jenis penyakit dan luka (kehilangan hari kerja lebih dari 4 hari)
Jumlah kasus

Luka terputus 309 (20.8%)
Luka hancur 50 (3.4%)
Luka sayat 482 (32.4%)
Memar berdarah 166 (11.2%)
Patah tulang 207 (139%)
Luka bakar 53 (3.6%)
Lainnya 109 (7.3%)
Tidak diketahui 111 (7.5%)
Total 1,487 (100.0%)




7.

pengiris, dll

Tingkat keparahan

Risiko tinggi luar biasa adalah bagian yang bergerak seperti " Memotong/memotong dan mengasah " pada alat

pengaduk dll, sehingga ini masalah yang difokuskan.

" mencampur/ mencampur dan mengadon/mengaduk/menghancurkan/menggiling "

pada alat

OMenurut hasil statistik jumlah hari kerugian tenaga keria tahunan, risiko meningkat dengan urutan

berikut:

@DMesin pengolah daging-dagingan (Jumlah hari kerugian tenaga kerja: 48.1 X103 hari/tahun)

@Mesin pengolah sayuran dan buah-buahan (sama dengan di atas 36.6X 103 hari/tahun)

@Mesin pembuat kue (sama dengan di atas 24.6X10°2 hari/tahun)

@Mesin pengolah hasil laut (sama dengan di atas 24.2X1082 hari/tahun)

BMesin pembuat mie (sama dengan diatas 23.2X 1082 hari/tahun)

Dan hal-hal tersebut di atas menduduki hampir 70% dari seluruh jumlah hari kerugian tenaga kerija.

Tabel. Rincian menurut jenis mesin/tingkat keparahan (jumlah hari kerugian tenaga kerija)
Jumlah Kasus|Urutan Risiko dan Jumlah Hari
Kejadian dan Rasio  |Kerugian Tenaga Kerja
@ [Mesin peggiling tepung 5 0.3%) (Urutan ke-13) |0.6X1083
B |Mesin pemoles beras dan|2 (0.1%) (Urutan ke-12)  |1.5X1083
gandum
& [Mesin pembuat mie 121 8.1%) (Urutan ke-5) 232X10°3
0 |Mesin pembuat roti 165 (11.1%) (Urutan ke-8) 123X108
T |Mesin pembuat kue 141 (9.5%) (Urutan ke-3) 246X108
A |Mesin pegolah minuman 8 (0.5%) (Urutan ke-10)  |4.1 X108
# | Mesin pembuatan bir 11 (0. 7%) (Urutan ke-11)  |3.1 X108
W |Mesin pengolah daging-|270 (18.1%) (Urutan pertama) [48.1 X108
dagingan
Mesin pengolah hasil laut | 171 (11.5%) (Urutan ke-4) 242X108
Mesin pengolah [ 337 (22.6%) (Urutan ke-2) 366X10°3
sayuran/buah-buahan
Mesin pengolah nasi 65 (4.4%) (Urutan ke-9) 86X%X103
Mesin lainnya 95 (6.4%) (Urutan ke-6) 200X10°
Mesin pengemas makanan 90 (6.0%) (Urutan ke-7) 16.7X10°
Mesin sortir 6 (0.4%) (Urutan ke-14) |06X103
Total 1,487 |[(100.0%) 2236X103

DMesin Pengolah Makanan

Odika melihat jenis bagian yang bergerak, meningkat dengan urutan ini:




®Memotong/memotong dan mengasah (alat pengiris, gergaji pita, dl) (Jumlah hari kerugian tenaga
kerja 92.1 X103hari/tahun)

@Mencampur/mencampur dan mengadon/mengaduk/menghancurkan/menggiling (termasuk  alat
cincang, alat pengaduk) (sama dengan di atas 46.9X103hari/tahun)

Dan hal-hal tersebut di atas menduduki hampir 60 % dari seluruhan.

Tabel. Menurut jenis bagian yang bergerak dan tingkat keparahan (jumlah hari kerugian tenaga kerja)

(tingkat teratas 7 jenis)

Jenis Bagian yang Bergerak Jumlah Kejadian [Musibah Maut |Urutan Risiko dan Jumlah
Musibah Hari Kerugian Tenaga Kerja
Kehilangan Hari

Kerja dan Rasio

Memotong/memotong dan|650 |(43.7%) 4 | (58%) Urutan [(92.1X109)

mengasah pertama

Mencampur/mencampur  dan|184 | (12.4%) 30 | (435%) Urutan |(469X109

mengadon/mengaduk/mengh ke-2

ancurkan/mengsiling

Menipis/menggulung 108 | (7.3%) O |(0.0%) Urutan [(12.1X109
ke-3

Membentuk/ memotong |64 | (4.3%) 1 1(1.4%) Urutan [(9.4X10°9)

dengan cetakan, memadatkan ke-5

Suplai/mengirim/memompa/ko |58 | (3.9%) 8 |(11.6% Urutan [(9.6X10°9)

nveyor ke-4

Sabuk/puli/roda 45 | (8.0%) 2 |(28%) Urutan [(7.8X10°%)

gigi/gigi/rantai, dIl ke-6

mengupas 29 |[(2.0%) O |(0.0% Urutan [(1.1X109)
ke-7

(Sumber : " Pemberitahuan "

Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan )



Data 3. Contoh kasus musibah terkait dengan pemagang

Klasifikasi Contoh kasus musibah
Teriepit Contoh | Di dalam pabrik, celemek korban tergulung mesin,
atau kasus | sehingga mati lemas.
tergulung 1
Contoh | Saat korban hendak memungut/mengambil bahan
kasus | makanan yang jatuh di bawah konveyor mesin
2 pengemas otomatis, tangan kanannya tergulung
konveyor, sehingga mengalami luka.
Contoh | Ketika sedang membersinkan mesin, seorang teman
kasus | kerja berbicara untuk memberi tahu, kemudian dia
3 menggerakan mesin, tetapi korban melanjutkan
pekerjaan tanpa menyadari, dan lengannya terjepit,
sehingga mengalami luka.
Contoh | Ketika sedang bekerja menyingkirkan/mengambil
kasus | bahan makanan yang tidak diproses sempurna di atas
4 konveor dengan tangan, sarung tangan berbahan
karet bagian jempol terjepit di celah rantai, sehingga
mengalami luka.
Contoh | Tumpukan produk yang belum dikemas yang ada di
kasus | dekat mesin pengemas itu roboh, saat korban
5 berusaha menahan produk yang nyaris jatuh,
tangannya terjepit bagian rantai pada mesin
pengemas yang sedang berjalan yang waktu itu
penutup tidak dipasang karena ada cacat, sehingga
mengalami luka.
Tersayat, | Contoh | Ketika sedang membersihkan alat pengiris, pekerja lain
terpotons, kasus | menghidupkan sumber daya listrik tanpa menyadari
atau ) keadaan sedang dalam pekerjaan, oleh karena itu alat
tergores pengirisnya berputar, sehingga korban mengalami
luka sayat pada jari tengah tangan Kkiri.
Contoh | Ketika sedang bekerja mengiris bahan makanan, dan
kasus |saat mencoba mengatur posisi bahan makanan,
7 tangan tersentuh bilahnya, sehingga mengalami luka

sayat.




Contoh | Ketika sedang membersihkan mesin filet ikan (mesin
kasus | pemisah tulang), mesin tersebut tidak dimatikan,
8 sehingga korban mengalami luka sayat dengan bilah.
Contoh | Karena makanan baku menyangkut pada mesin
kasus | penggiling daging, maka korban menekan tombol
9 penghenti mesin lalu memasukkan tangannya untuk
mengambilnya, tetapi mesin tidak berhenti dengan
sempurna, sehingga ujung jarinya tersayat.
Contoh | Ketika sedang bekerjia membantu pengolahan ikan
kasus | (menahan badan ikan) dengan menggunakan gergaji
10 pita, tangan korban terpeleset, sehingga mengalami
luka sayat pada jari tangan Kkiri.
Contoh | Saat sedang memotong sayur dengan menggunakan
kasus | pisau dapur, tangannya terpeleset, sehingga jari
11 tengah tangan kirinya yang menahan sayur itu
tersayat.
Terjatuh | Contoh | Saat mengangkut kardus dengan satu tim dua orang,
kasus | korban berjalan ke belakang dan terbentur palet yang
12 ada sekitar di bawah kaki, dan terjatuh sehingga
mengalami luka pada bagian pantat.
Contoh | Pada saat sedang melakukan pembersihan, kaki
kasus | kanan jatuh ke selokan dimana tutupan terbuka,
13 sehingga pergelangan kaki terkilir.
Contoh | Ketika sedang turun tangga dari lantai dua ke lantai
kasus | satu di pabrik, kaki kanan salah injak di anak tangga
14 terakhir, dan mendarat di lantai dengan keadaan
terkilir pergelangan kaki, sehingga mengalami patah
tulang.
Konatak Contoh | Celemek tersangkut pada bagian gagang periuk sup
dengan kasus | taoco/miso, dan periuknya sedang berputar, lalu sup
benda suhu 15 taoco/miso yang panas tumpah pada kakinya,
tinggi dIl. sehingga mengalami luka bakar pada pergelangan
kedua kaki.
Contoh | Pada saat melakukan kerja pembersihan, air mendidin
kasus | masuk ke dalam sepatu boot karena dalam keadaan
16 celemek terangkat, sehingga mengalami luka bakar.




Contoh | Pada saat pekerjiaan pembukaan barang beku,
kasus | korban memasukkan tangan ke dalam air mendidih
17 yang disediakan untuk mencegah radang dingin,
sehingga mengalami luka bakar (air dingin untuk
menjadikan suhu yang tepat belum ditambahkan) .
Reaksi dari | Contoh | Saat hendak mengangkat dan mengangkut dua
gerakan kasus | wadah yang berisi bahan makanan (seberat 30 kg)
atau 18 dengan tangan, mengakibatkan sakit pinggang dan
gerakan puNgguUNg.
melebihi
kemampuan | Contoh | Setelah mengaduk bahan baku salad (seberat 20 kg),
kasus |dan saat meletakkannya di alat timbang untuk
19 mengukur, mengakibatkan kerusakan pada tendon
pergelangan tangan Kkiri.
Kontak Contoh | Saat memasukkan detergen ke dalam periuk waktu
dengan kasus | pembersinan, kedua mata korban kemasukan
benda atau 20 percikan detergen, sehingga mengalami radang
bahan (kacamata pelindung tidak dikenakan) .
berbahaya
Lainnya Contoh | Jatuh karena tidak enak badan saat sedang bekerja
kasus | menimbang di ruang mengukus nasi. Korban dibawa
21 ke rumah sakit karena gemetarannya tidak berhenti.

(Sengatan panas)




Peralihan Situasi Kejadian Musibah Kerja Pekerja Asing
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Jumlah Korban Tewas dan Luka yang Kehilangan Hari Kerja Lebih dari 4

Hari

(Sumber: " Laporan tentang pekeria yang mengalami penyakit, luka, dan
kematian " Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan)

K Formulir laporan tentang penyakit, luka, dan kematian direvisi pada tanggal 8
Januari 2019, dan kolom pengisian untuk kewarganegaraan/wilayah serta
status izin tingsgal itu ditambahkan. Oleh karena itu, cara memahami jumlah

kasus tahun 2019 berbeda dengan situasi hingga tahun 2019.



Data 4. Hal Pokok yang Perlu Dipatuhi oleh Seluruh Pemagang

Hal Pokok yang Perlu Dipatuhi oleh Seluruh Pemagang

1 . Mengenai persiapan mental terhadap pekerjaan yang menangani
makanan
O Patuhilah aturan di tempat kerja dengan benar untuk mencegah
keracunan makanan dan kemasukan benda asing karena makanan
yang dibuat oleh Anda sekalian itu akan dimasukkan ke tubuh manusia.
O Ikutilah petunjuk pekerjaan. Jika Anda tidak mengerti maksud petunjuk,
maka tanyakan lagi untuk memastikannya.
O Usahakan untuk selalu berpakaian yang bersih dan rapi, dan

perhatikanlah untuk perawatan tuhuh.

2. Agar tidak menyebabkan musibah kerja

O Lakukanlah pekerjaan dengan mematuhi prosedur keja dan cara kerija.
Gunakanlah alat yang telah ditentukan sesuai dengan aturan yang
sudah ditentukan.

O Meski Anda sudah terbiasa melakukan pekerjaan, tetapi jangan
mengubah prosedur kerja dan cara kerja tanpa izin.

O Jika Anda tidak mengerti apa yang diinstruksikan, maka lakukanlah

pekerjaan setelah bertanya dan mengerti.

O Jangan melakukan pekerjaan sendirian. Usahakan melakukan
pekerjaan dalam situasi yang ada pekerja lain setidaknya di dekatnya.

O Lakukanlah pemeriksaan keamanan mesin dan peralatan saat sebelum
mulai bekerija. Janganlah melepaskan penutup pengaman tanpa izin.

O Kenakan alat pelindung yang telah ditentukan.

O Jka terjadi masalah pada mesin, pertama-tama hentikan/matikan
mesin, lalu melapor ke atasan, dan menunggu.
Untuk menangani masalah, ingatlah untuk mematikan, memanggil, dan

menunggu




O Saat mengambil sampah yang melekat pada mesin atau membersihkan
dengan air, sebelumnya harus mematikan sumber daya listrik, dan harus
memastikan apakah mesin berhenti dengan sempurna, dan setelah itu
keriakannya.

O Untuk pekerjaan yang memerlukan lisensi seperti mengemudi forklift
dll, jangan dikerjakan jika tidak memiliki lisensi.

O Ketika Anda merasa bahaya saat sedang dalam pekerjaan, pastikan
untuk melaporkannya kepada atasan dari sudut pandangan
pencegahan sebelum terjadi kecelakan.

O Jika kondisi fisik tidak sehat, atau ada kecemasan, maka lakukanlah
konsultasi dengan penanggung jawab pemagangan, pembimbing
pemagangan, dan pembimbing kehidupan.

O Usahakan untuk menerapkan 4 S (diambil huruf pertama dari kata-
kata berikut) Seiri/mengatur, Seiton/merapikan, Seisou/membersihkan,
Seiketsu/bersin.

OHati-hati dengan lantai mudah licin.

3. Jika mengalami luka selama melakukan pekerjaan
O Jka mengalami luka selama melakukan pekerjaan, segera
dilaporkannya di tempat kejadian, karena dapat dikompensasi oleh

asuransi musibah/kecelakaan keria.

Apabila biaya pengobatan akibat musibah terkait pekerjaan diperlukan, |
biaya pengobatan rumah sakit akan dibayarkan melalui asuransi
musibah/kecelakaan kerja.

Selain itu, apabila absen kerja karena musibah terkait pekerjaan, maka
untuk 3 hari akan dikompensai oleh Pelaksana Pemagangan, untuk hari

ke-4 dan seterusnya akan dikompensasi kehilangan hari kerja oleh

asuransi musibah/kecelakaan keria.




Data 5. Berbagai contoh kasus musibah dan hal yang perlu diperhatikan secara

khusus oleh seluruh pemagang
(5—1] Terjepit dan Tergulung (Musibah mesin)

Ketika membersihkan kotoran pada bagian penggilas dengan kain kasa saat
ban berjalan terhenti karena ada masalah, lengan korban tergulung ban
berjalan yang mulai bergerak karena dioperasi lagi oleh pekerija lain, sehingga

korban mengalami luka.

* Permasalahan dalam penanggulangan keselamatan

O Tanpa mendapatkan petunjuk kerja dan atas pertimbangan sendiri,
korban mengambil tindakan untuk memasukkan sebagian tubuh ke
tempat yang berbahaya.

O Sinyal untuk kembali memulai pekerjaan tidak diumumkan kepada setiap

pekerja yang bersangkutan.

O Penutup pengaman tidak dipasang pada area dimana yang memiliki

potensi bahaya.

O Perangkat penghenti darurat tidak dipasang pada tempat yang memiliki

potensi bahaya.

» Upaya pelaksana pemagangan

O Ban berjalan harus dilengkapi dengan penutup pengaman, perangkat
penghenti darurat di tempat dimana memiliki potensi bahaya seperti
tergulung, dan sebagainya. Dan pemeriksaan rutin harus dilakukan secara
tuntas untuk memastikan apakah peralatan-peralatan tersebut berfungsi
secara efektif.

@) Memberitahu agar pastikan untuk mematikan mesin  sebelum
membersihkan atau mengambil debu/sampah yang melekat pada mesin
atau produk, dan material yang tersangkut.

O Memberitahu agar jangan menyentuh mesin sebelum ada tanda/petunjuk

beroperasi ulang ketika mesin berhenti.

O Memberitahu tempat dimana berada tombol dil untuk mematikan mesin
saat keadaan darurat seperti bagian tubuh tergulung mesin, dan

sebagainya, serta melakukan latihan dengan menggunakan mesin nyata

bagaimana caranya untuk mematikan/menghentikannya.




* Hal yang perlu diperhatikan secara khusus oleh seluruh pemagang

O

©)

Jangan mengambil debu/sampah yang melekat pada mesin, atau
mengambil benda yang terjatuh di bawah mesin selama sedang pekerjaan.
Ketika mesin berhenti/mati mendadak, jangan menyentuh mesin sebelum
ada petunjuk.

Pastikan untuk memastikan sebelum menjalankan kerja, apakah penutup
pengaman sudah dipasang di tempat berbahaya pada mesin, apakah

tombol untuk mematikan mesin, dan lainnya berada dalam jangkauan.




(5—2] Tersayat, terpotong, atau Tergores (Musibah Mesin)

Saat sedang bekerja mengiris lobak dengan alat penggiris, karena arus lobak
di atas ban berjalan tidak lancer, korban memasukkan lobak dengan kencang
ke arah bilah yang sedang berputar, sehingga jarinya kontak dengan bilah dan

mengalami luka.

* Permasalahan dalam penanggulangan keselamatan

O Pada saat mengatur cacat mesin, pendidikan tentang penghentian mesin
dan penggunaan alat tidak dilaksanakan.

O Korban berperilaku tanpa memiliki rasa bahaya karena perkerjaan tersebut

sudah terbiasa.

* Upaya pelaksana pemagangan

O Memerintahkan bahwa pekeriaan pengaturan untuk mesin harus
dilakukan setelah mesin berhenti/mati, atau dengan menggunakan alat

yang aman.

O Memberitahu bahwa pembiasaan cenderung mengarah ke perilaku yang

tidak aman.

* Hal yang perlu diperhatikan secara khusus oleh seluruh pemagang

O Tangani mesin  dengan cara yang telah diajarkan seperti
menghentikan/mematikan mesin, menggunakan peralatan khusus yang
aman, dan sebagainya meskioun memperbaiki mesin yang catat kecil.

O Berhati-hatilah rentan mengalami luka karena lengah bila merasa sudah

terbiasa dengan pekerjaan.




(5—3]) Terjatuh

Ketika membawa /mengangkut barang di dapur, terpeleset dan terjatuh di

lantai karena ampas sayuran berantakan di lantai.

* Permasalahan dalam penanggulangan keselamatan

O Bahan lantai mudah licin.

O Sol sepatu yang usane.

O Kegiatan 4S (Seiri/mengatur, Sejiton/merapikan, Seisou/membersinkan,
Seiketsu/bersih) tidak diterapkan secara tuntas.

O Cara membawa/mengangkut yang aman belum dibimbing.

» Upaya pelaksana pemagangan

O Mengkaji kembali bahan lantai, dan mengganti bahan yang tidak mudah
licin.
O Memakai sepatu yang solnya tidak mudah licin, dan memastikan kondisi

secara berkala apakah solnya belum usang.

©)

Memberitahu untuk berusaha menerapkan kegiatan 4 S.

O Membimbing atau mengajarkan cara membawa/mengankut yang aman

sesuai dengan barang.

* Hal yang perlu diperhatikan secara khusus oleh seluruh pemagang

O Setiap saat pastikan situasi tempat kerja utama dan/atau permukaan
lantai di lorong.
O Jika Anda menyadari keadaan yang mudah licin dan mudah tersandung,

maka laporkan kepada atasannya.




O Jangan berlari, meski ada sesuatu terburu-buru.

O Berusahalah pengangkutan (membawa/mengangkut barang) yang aman.
Membawa/mengangkut dengan cara yang telah diajarkan sesuai dengan
barang dan cara membawa/mengangkut dalam kondisi mengangkut

seorang diri, mengangkut dengan dua orang, menggunakan troli, dan

sebagainya.




[5—4] Kontak dengan benda suhu tinggi (luka bakar)

Korban mengalami luka bakar ketika menyentuh dengan tangan telanjang
untuk memindahkan pelat besi khusus memasak yang diletakkan di atas meja
kerja. Korban tidak bersadar pelat besi itu baru dikeluarkan dari oven dan

bersuhu tingsi.

* Permasalahan dalam penanggulangan keselamatan

O Menyentuh dengan tangan telanjang tanpa memastikan dengan baik

bagaimana keadaan pelat besi.

» Upaya pelaksana pemagangan

O Memerintahkan untuk mengenakan sarung tangan pelindung, ketika
menyentuh peralatan masak yang ada kemungkinan memanas seperti
pelat besi, dll.

O Menetapkan dan mengumukan prosedur kerja seperti tempat dimana
peralatan masak yang baru selesai memasak itu diletakkan, berbicara

untuk memberi tahu kepada orang sekitarnya, dan sebagainya.

* Hal yang perlu diperhatikan secara khusus oleh seluruh pemagang

O Patuhilah prosedur kerja.

O Pastikan untuk mengenakan sarung tangan pelindung, dll yang telah
ditentukan menurut setiap pekerjaan

O Berhati-hatilah karena keadaan peralatan masak atau air mungkin masin

panas.




(5—5] Terbentur (kontak dengan forklift)

Ketika korban sedang berpindah ke tempat pekerjaan, kontak dengan

forklift yang tiba-tiba mundur.

* Permasalahan dalam penanggulangan keselamatan

O Operator forklift tidak memiliki lisensi, dan memundurkan forklift tanpa

memastikan arah belakang dengan baik.

» Upaya pelaksana pemagangan

O Forklift dioperasikan oleh mereka yang memiliki lisensi, seperti mereka yang
telah lulus kursus keterampilan.

O Untuk mencegah pengoperasian yang dilakukan oleh mereka yang tidak

memiliki lisensi, kunci harus dicabut saat operator meninggalkan kursi

operator dan harus disimpan di kantor yang ada pengawas.

Rute pengoperasian dan lorong untuk pekerja tidak tumpang tindih.

Rencana kerja diberitahu kepada orang-orang yang bersangkutan.

Menetapkan batas kecepatan forklift.

O O 0 O

Memasang rambu keselamatan forklift sedang beroperasi.

* Hal yang perlu diperhatikan secara khusus oleh seluruh pemagang

O Pahamilah forklift lebih berat daripada mobil, dan mesin yang berbahaya
yang bisa menyebabkan kematian jika tertabrak.

O Pastikan area dimana forklift lewati.

O Jka Anda melihat forklift saat sedang melintas atau berjalan, maka

pastikan apakah dapat menjaga jarak aman atau tikak.




[5—6] Terpotong oleh pisau dapur

Pada saat memotong dengan kencang bahan makanan dengan
menggunakan pisau dapur, bagian kuku tangan yang menahan bahannya
terpotonsg.

* Permasalahan dalam penanggulangan keselamatan

O Pendidikan tentang cara menggunakan pisau dapur belum dilakukan.

» Upaya pelaksana pemagangan

O Membuat manual kerja tentang cara menggunakan pisau dapur dengan

aman.

OMengajarkan cara memotong yang aman sesuai dengan bahan makanan,
dan memberi petunjuk untuk memastikan kepada atasan jika tidak tahu cara
memotongnya.

O Memberitahu bahwa harus lapor ke atasan sebelum bekerja ketika tidak

dapat berkonsentrasi pada pekerjaan karena tidak sehat secara fisik dan

mental, dan sebagainya.

* Hal yang perlu diperhatikan secara khusus oleh seluruh pamagang

O Jka tidak tahu cara memotong sesuai dengan bahan makanan, maka
pastikanlah kepada atasan.
O Ketika sudah menjadi biasa pada pekerjaan, perasaan terhadap bahaya
berkurang.
Gunakanlah pisau dapur dengan cara yang telah diajarkan pada awal,
janganlah dengan cara sendliri.
O Ketika Anda merasa tidak sehat secara fisik dan mental, maka jangan

memaksakan diri, dan pastikan untuk memberitahu kepada atasan.




Data6. Aturan untuk Menggunakan Pisau Dapur

Cara yang Benar Tindakan yang Dilarang
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XMemegang gagang pisau dapur dengan bentuk kepalan tangan
X Tenaga berlebihan pada gagang pisau dapur, maka ada takutnya bilah pisau

dapur bisa ke arah tanpa diduga.

)

Odari telunjuk Anda berada pada gagang pisau dapur.
ODengan meletakkan jari telunjuk pada gasgang pisau dapur, maka tenaganya

merata pada pisau dapur, dan dapat memotong dengan lancar.
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Xmeluruskan jari /meletakkannya di depan pisau dapur
XJika tangan Anda diletakkan di depan, maka ada takutnya akan melukai jari

Anda karena pisau dapur tergelincir.

¥

OPastikan semua jari Anda menekuk ke dalam
ODengan menekuk jari, maka dapat mencegah kecelakaan terpotong ujung

jari dengan pisau dapur
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XMemegang pisau dapur yang bilah pisau tidak ditutupi
XPisau dapur tanpa penutup menyebabkan kecelakaan besar jika tersentuh

oleh jari dan tangan bahkan orang.

\ 4

OPisau dapur dipegang dengan dibungkus handuk dapur yang bersih
ODengan membungkus bilah pisau dapur dengan handuk dapur putih yang
bersih, maka bilah pisau tidak akan tersentuh jari, tangan, dan orang,

sehingga bisa mencegah kecelakaan
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XMeletakkannya di dalam bak cuci
XJika membiarkan pisau dapur di dalam bak cuci, maka tidak kelihatan karena
diliputi barang lain! Akan menyebabkan terjadinya kecelakaan yang tangan

tersayat tanpa disadari

$

OPisau dapur yang sudah dipakai itu dimasukkan ke tempat penyimpanan
pisau dapur/dibungkus

OPisau dapur segera dimasukkan ke tempat penyimpanan atau dibungkus,
maka kesempatan tersentuh itu berkurang = dapat mencegah terjadinya

kecelakaan
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Data 8. Tabel Referensi Revisi Peraturan Kesehatan dan Keselamatan Kerija

untuk mesin pengolah makanan (dilaksanakan tanggal 1 Oktober 2013)
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@®Mesin
A Jenis

®Pasal-pasal peraturan Kesehatan dan keselamatan

A. Umum
(1] Pekerjaan yang diterapkan
a: Pembersihan, pengisian bahan bakar, pemeriksaan, perbaikan, dan
ditambah pengaturan juga (jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya)

(2] Tindakan demi keselamatan (prinsip)
a: Mematikan penoperasian/mengunci perangkat starter/papan tanda, jika
perlu dioperasikan harus ditutupi

(3] *Penjelasan tentang tindakan demi keselamatan, *hal yang diharapkan,
dsb
a: %, Menetapkan prosedur kerja dan melakukan pendidikan keselamatan
untuk pekerjaan pengaturan.
b: *Mekanisme rem mendadak setelah mematikan pengoperasian

B. Mesin pemotong/mesin pemotong dan pengasah

(1]

a: Semua
b: Pasokan bahan baku (jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya)
D
c: Pengambilan bahan baku (jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya)
D
(2]
a: Penutup dan pagar, dll (termasuk perangkat pengaman sinar pelindung
yang dapat dipindahkan)
b: Mematikan pengoperasian atau menggunakan peralatan, dsb
c: Mematikan pengoperasian atau menggunakan peralatan, dsb
(3]

a % Mekanisme interlock keitka terbuka

b3t Peralatan: alat pengambil papan dorong, dll

c% Peralatan: perangkat kontrol yang digunakan dengan kedua tangan,
sarung tangan pelindung sesuai dengan bahaya

di Mekanisme rem mendadak sesudah mematikan pengoperasian

ek Menggunakan, jika ada peralatan khusus pada mesin

C{. I\glesin Penghancur * Mesin Pengaduk
1
a: Semua (jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya kejatuhan dari area
terbuka)
b: Semua (jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya kontak dengan
bagian yang bergerak dari area terbuka) %2
c: Suplai bahan baku (kecuali suplai secara otomatis jika memiliki risiko yang



menimbulkan bahaya) %3
- d: Pengambilan isi (kecuali pengambilan secara otomatis)
2
a: Pagar dengan tinggi 90 cm lebih
b: Penutup atau pagar, dll (termasuk perangkat pengaman sinar pelindung
yang dapat dipindahkan)
c. Mematikan pengoperasian atau menggunakan peralatan, dsb
- d: Mematikan pengoperasian atau menggunakan peralatan, dsb
3
avr Menggunakan sabuk pengaman jika sulit memasang pagar, dll
b Mekanisme interlock ketika terbuka, mekanisme yang mudah terlepas
saat tergulung
c%x Peralatan, dll : Termasuk bagian yang bergerak yang tidak tajam,
perangkat kontrol hold-to-run (artinyaimesin berjalan selama tombol
ditekan), dan berfungsi aman dengan kecepatan rendah
di Mekanisme rem mendadak sesudah pengoperasian berhenti
e Jika ada peralatan khusus pada mesin, maka menggunakannya

D. Mesin penggulung
(1]

a: Semua (bagian yang memiliki risiko yang menimbulkan bahaya) 4

(2]
aPenutup atau pagar, dlI (termasuk pelindung yang dapat
dipindahkan/perangkat pengaman sinar/perangkat penghenti mendadak)

(3]
avy Pagar dan penutup perlu ketika perangkat penghenti mendadak
digunakan
b Mekanisme interlock ketika terbuka, mekanisme yang mudah terlepas
saat tergulung

E. Mesin cetakan/Mesin kompresi
(1]

a'Semua (jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya) %5

(2]

a: Penutup atau pagar (termasuk pelindung yang dapat dipindahkan
perangkat pengaman sinar/ perangkat kontrol yang digunakan dengan
kedua tangan)

(3]

a % Mekanisme interlock ketika terbuka

* 1 . Jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya bagi pekerja=saat melakukan
pekerjaan yang diterapkan, bagian yang bergerak mesin itu berada dalam
jangkauan pekeria.



X 2.

X 3.

X 4.

X5,

Jka memiliki risiko yang menimbulkan bahaya bagi pekerja = apabila
sebagian tubuh pekerja berada dalam jangkauan dari bagian yang
bergerak mesin.

Kecuali jika daya penggerak, dlinya kecil dan ringan, dan tidak
menyebabkan tubuh mengalami luka.

Jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya bagi pekerja =bila ada
kemungkinan sebagian tubuh pekerja kontak pada bagian yang bergerak
mesin.

Kecuali jika daya penggerak, dlinya kecil dan ringan, dan tidak
menyebabkan tubuh mengalami luka.

Bagian yang memiliki risiko yang menimbulkan bahaya bagi pekeria =
termasuk bagian penggulung yang berada jangkauan dari sebagian tubuh
pekeria.

Kecuali jika daya penggerak, dlinya kecil dan ringan, dan tidak
menyebabkan tubuh mengalami luka.

Jika memiliki risiko yang menimbulkan bahaya bagi pekerja =termasuk
kondisi sebagian tubuh pekria berada dalam jangkauan dari bagian
cetakan atau bagian kompres pada mesin.

Kecuali jika daya penggerak, dlinya kecil dan ringan, dan tidak
menyebabkan tubuh mengalami luka.



Data 9.

musibah kerja Pemagang

Contoh referensi daftar cek penanggulangan untuk mencegah

Pastikan untuk memperbaiki hal-hal " Tidak " pada daftar cek ini, dan segera

ambil tindakan |

X Berikan tanda cek (v) pada O(Ya O/Tidak O) yang sesuai
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1

ZEEHEEIEIEH

OBEEH S50 AU EDOEES

ZEEEE. REBEBETERL. RERBEDRZEH

s

U s smoEATHET.

) | EEEEREL. WBUROREERONRE LT, &
B DRIBEIC DL\ TEIHEE TNE T,

o | ERMEERREES | DLLHEL. RERBEOR
S EERIEIC OV TEER LTO\ETD,

MEEE T = e er
SICANEEBTONES,

DHEEH 50 ARBOBES

MEE S
EROEATNETD,

o | BEREEDSREWEHT SR AW AR

TNEID,

2 BRISFIALFCHEBINECZE

REEREBEICEBOFEAS EBRRDBEZNDBHDIRIC

W S crRaETLETD,
BEEEEA B4 SIEE (B2 - B - B - B . €

2 [P - N\ FEB. BRI (KY) BBICR0EET
TNETH.

3) | BB N ER TR SFEY— 1 PILEBDEID,

U | BEERE AN ER CE HEEERIDDET N,

o | MR, RERBECRIRSNE LTINS
CEELTNET.

6) | 92 =0T FOBGRIEEREICHDETNETD,

3

RRITAES IUTHEBEEND) ICKDNSOBLEXTR




TFERBIBRIICHEBIS DL ERREEE L TNEI D,

REERBENEAT SHHEDRIREEDICLZEN/N—
F2RITTNEIN,

REERBENMEAR T DEHEFEOREARDLZEN/N—(CIX
U5 —0y UMBEEMFZRITTNE I,

RAEREENMEA T DEMEFIC DT, SED—BHH
WEICESAINZ ESCRIEICERF TS IMUEICIER
[EIFRBZRITTNEID,

REERBEICHEBSZRIFSEIRBICE. BEOZEZ
. BRZITDORDHBLTNEID,

(6)

REERBECAUC, HBEOBER. U, 5B =

&R, BEORICIE. BBSFZEILESEDITEICDINT,
KIEDOMWEZEA U TGRIAT D8 EICK DIERICIERE
TEDLRDICHBZLTNEIND,

(%)

7N =1 > TOVEL AR CHEMIZSNNESE LT\ & S (CHIBI T DA

4 SRS

SOELEXTR

REEREBLEICKBEANKDB. BMATENLZEIIARED
FEME UIRNKDICHBE LU TNEI D,

(2)

REERBEICHIZIBDICKNEDZENDE TUETI D,

S5 Jzx-—

2127 FREDBBLEXIER

EITRBSROERERIEER UCFRSTEZFR L. BBk
FEEICEERRNUTNEIDY,

BIBEN'RZICVIBAICIE, EEIPTHDC ENHREE
REBEICBOD DR DOBRNFHEFRE L TNEIND,

REERBEICHRESICERIDCCEZRIELUTNEY
73\0

2

KEEREBEDORBRANGICRRIZMZRE L TV I D,
WEEREBEC1 FUAIC1 B, EHRRZEZEE L C
WNEID,

=]
=]
=]

BIERRREICKS I DRAERSBEC6NBURNTLEICH
0. EHRRZWZREL TNEI D,

RRZWIERZRAERSEICBIR U TN I,

RERZMOBIIRE CHIMEREEIC DT, EEID
SHMELDEREIILTNEID,




KEERBECEHBS - KBBEBAEZITHE TN DESE
6) | (FIEEMEERICIBEBLTNEID., EE. BETBEBE
BERL. 36 BEDHENE UTNEI N,

T REFEHE

BRIl TARMBOEIRIELSCDNT, RERBEIC
HE UK. BRTEITNDDMER LU TNEID,

BANXIIFEANBTZEE UCKRERBEICZEFHEH
BZEMmLUTNEID,

REERBEICZESIRE. RERDERICDOVNTHEZ
70\ BT TS TN DIDERBICHER L CTNEI D,

8 BRBOFIvIEBZSOHTHILLD

X pengecekan selesai tidak hanya sekali saja, tetapi dapat digunakan untuk
melakukan pemeriksaan berulang kali atas patroli tempat kerja atau komisi
kesehatan dan keselamatan, dil.

1. Sistem Pengawasan Kesehatan dan Keselamatan Kerija
@ Tempat kerja dengan jumlah pekerija lebih dari 50 orang

(1) Apakah Anda memilih pengawas keselamatan, pengawas Kesehatan,
dan juga mengambil kebijakan kesehatan dan keselamatan bagi
pemagang?

(2) Apakah Anda sudah memilih dokter perusahaan untuk menangani
masalah pemagang sebagai target patoroli tempat kerja atau
konsultasi Kesehatan?

(3) Apakah Anda menyelenggarakan komisi keselamatan dan Kesehatan
setidaknya sebulan sekali, dan membahas tentang kebijakan
Kesehatan dan keselamatan untuk pemagan juga”

(4 ) Apakah Anda memberitahu notula dari komisi kesehatan dan
keselamatan kepada pemagang agar dapat dipahami’?

@Tempat kerja dengan jumlah pekerja di bawah 50 orang.



(1) Apakah Anda sudah memilih seorang promotor kesehatan dan
keselamatan, dan juga mengambil kebijakan kesehatan dan
keselamatan untuk pemagang?

(2 ) Apakah Anda menyediakan kesempatan untuk mendengarkan
pendapat tentang Kesehatan dan keselamatan dari pemagang?

2 Hal-hal yang harus dipastikan dalam pertemuan pagi, dan sebagainya
secara rutin

(1) Apakah Anda selalu memberi petunjuk kepada pemagang untuk
memastikan isi pekerjaan dan hal yang ada potensi bahaya pada hari
itu.

(2) Apakah Anda sudah memberi petunjuk kepada pemagang untuk
menjalani kegiatan 4S5 (Seiri/mengatur, Seiton/merapikan,
Seisou/membersinkan, Seiketsu/bersih), kegiatan Hiyvari+Hahto (artinya:
saat yang menegangkan, nyaris terjadi kecelakaan)

(3) Apakah ada manual kerja yang dapat dipahami pemagang?

(4) Apakah ada rambu keselamatan yang dapat dipahami pemagang?

(5) Apakah Anda menaruh perhatian secara khusus pada pemagang

apakah tidak terjadi bahaya, dan sebagainya, saat patroli?

(6) Apakah Anda memberi petunjuk yang mengoperasikan forklift harus

ada lisensi”?

3 Upaya pencegahan musibah yang disebabkan mesin pengolah makanan,
dil (selanjutnya disebut sebagai mesin, dll)

(1) Apakah pemeriksaan keselamatan untuk mesin, dll dilaksanakan

sebelum memulai kerja?

(2) Apakah penutup pengaman, dll sudah dipasang pada bagian yang
berbahaya pada mesin, dll yang digunakan pemagang”?

(3)Apakah fungsiinterlock (%), dll sudah dipasang pada penutup pengaman
buka dan tutup pada mesin, dll yang digunakan pemagang?

(4) Untuk mesin, dll yang digunakan pemagang, apakah perangkat
penghenti darurat sudah dipasang pada posisi yang dapat segera
dioperasikan ketika bagian tubuh tergulung mesin’?

(5) Apakah Anda mendidik pemagang bahwa ketika mengoperasikan
mesin, dll, sebelumnya memeriksa keamanan di sekitarnya, dan memberi
tanda atau sinyal.



(6) Apakah Anda sudah mendidik pemagang agar mereka dapat mengerti
dengan benar, dan memberikan penjelasan sambil menggunakan mesin
nyata, tentang keharusan untuk mematikan mesin sebelum
membersihkan, mencuci, mengisi bahan bakar, memeriksa, dan
mengatur mesin’?

(*)  Fungsi kontrol agar mesin tidak berjalan dalam keadaan penutup tidak
dipasang

4. Upaya pencegahan musibah terjatuh

(1) Apakah Anda sudah mendidik pemagang untuk tidak membiarkan
permukaan lantai dalam keadaan tumpahan air, minyak, dan bahan
makanan.

(2) Apakah pemagang memakai sepatu anti slip?

5. Upaya pencegahan musibah forklift

(1) Apakah Anda sudah membuat rencana kerja yang menunjukkan rute
pengoperasian serta cara kerja, dan itu sudah diberitahu kepada
pemagang’?

(2) Apakah Anda sudah memasang rambu yang berarti sedang beroperasi
yang dapat dimengerti oleh pemagang juga di area sulit dilihat oleh
operator?

(3) Apakah Anda sudah melarang pemagang untuk menggunakannya
untuk naik dan turun, dsb.?

6. Perawatan kesehatan
(1) Apakah pemeriksaan kesehatan telah dilakukan ketika menerima
pemagang’?
(2) Apakah pemeriksaan kesehatan berkala dilakukan sekali dalam
setahun terhadap pemagang”?
(3) Apakah pemeriksaan kesehatan berkala dilakukan setiap dalam enam
bulan sekali terhadap pemagang yang bekerija selalu tengah malam??
(4) Apakah hasil pemeriksaan kesehatan diberitahu kepada pemagang?
(5) Apakah Anda memintai pendapat atas pekerjaan kepada dokter
mengenai pemagang yang diberi saran hasil pemeriksaan Kesehatan™?
(6) Jka Anda menyuruh pemagang untuk melakukan kerja lembur atau
keria pada hari libur, apakah Anda mengehahui jumlah jam secara



akurat? Dan, apakah itu tidak berbeda dengan rencana penetapan, dan
dilakukan dalam lingkup perjanjian 36 ?

7. Pendidikan kesehatan dan keselamatan

(1) Apakah Anda sudah memastikan apakah cara menangani mesin
pengolah makanan sudah dapat dipahami saat Anda
menyelenggarakan pendidikan kepada pemagang”?

(2) Apakah Anda sudah menyelenggarakan pendidikan?
Apakah Anda menyelenggarakan pendidikan kesehatan dan
keselamatan kepada pemagang yang telah mengubah penerimaan atau
isi pekerjaan? Dan apakah Anda menyelenggarakan pendidikan tentang
pakaian yang aman, dan penggunaan alat pelindung, lalu memastikan
secara berkala apakah dapat dilakukan oleh mereka’?

8. Masukkan apa yang diperiksa oleh perusahaan Anda tersendiri



